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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Pembelajaran Lompat Tinggi 
Gaya Straddle Melalui Permainan Lompat Tali Pada Siswa Kelas V SD Negeri 26 
Pulau Rimau Kab. Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
melalui lompat tali dapat meningkatkan pembelajaran lompat tinggi gaya straddle pada 
siswa kelas V SD Negeri 26 Pulau Riamau Kab. Banyuasin, 
dalam penelitian ini adalah teknik lompat jauh yang belum benar. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau sering disebut classroom 
action research dan dilaksanakan dua siklus dimulai dengan perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 26 Pulau 
Rimau yang beijumlah 35 orang. Data dikumpulkan dari observasi dilapangan. Setelah 
siswa melakukan pembelajaran lompat tinggi dengan menggunakan permainan lompat 
tali secara berulang-ulang, kemudian diadakan tes lompat tinggi pada akhir siklus 
pertama dan diperoleh 9 siswa dari 35 siswa yang baik atau 25,71 %, 14 siswa yang 
berkategori sedang atau 40 %, dan 12 siswa yang berkategori kurang atau 34,29 %. 
Ketuntasan siswa dalam melakukan lompat tinggi 23 siswa tuntas atau 65,71 %, dan 
12 orang siswa yang tidak tuntas atau 34,29 %.Pada siklus kedua pelaksanaannya tidak 
jauh berbeda dengan siklus pertama hanya teknik lompat tinggi diperbaiki dan 
dilakukan permainan lompat tali secara berulang-ulang, kemudian diadakan tes lompat 
tinggi, pada akhir siklus kedua dan diperoleh data bahwa siswa 13siswa dari 35 siswa 
yang berkategori baik atau 37,14%, 17 siswa yang berkategori sedang atau 48,57 %, 
dan 5 siswa yang kurang atau 14,29%. Pada siklus kedua ketuntasan siswa dalam 
melakukan lompat jauh yaitu 30 siswa tuntas atau 85,71 %, dan 5 orang siswa yang 
tidak tuntas atau 14,29%. Dengan mengamati hasil yang telah diperoleh, ketuntasan 
belajar mencapai 85,71% diatas 85%,Simpulan dalam penelitian ini adalah dengan 
permainan lompat tali, teknik lompat tinggi dapat meningkat.

Permasalahan

Kata kunci: Lompat Tinggi, Permainan Lompat Tali, dan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Atletik adalah salah satu cabang olahraga yang selalu dijadikan acara pokok 

diperlombakan dalam penyelenggaraan pesta-pesta olahraga Bahkan 

dianggap tidak sah jika di dalam suatu pesta olahraga, apabila atletik tidak 

dimasukkan dalam acara pesta olahraga tersebut. Atletik merupakan dasar untuk 

dapat melakukan bentuk-bentuk gerakan yang terdapat di dalam cabang olahraga 

yang lainnya Dengan mengikuti kegiatan atletik, akan dapat diperoleh berbagai 

pengalaman yang berguna dan bermanfaat bagi hidup dan kehidupan sehari-hari 

(Syarifuddin dan Muhadi, 1992:59). Atletik adalah gabungan dari beberapa jenis 

olahraga yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi lari, lempar, dan 

lompat. Kata ini berasal dari bahasa Yunani “athlon” yang berarti “kontes”. Ada 

banyak cabang yang diperlombakan dalam olahraga atletik ini yaitu olahraga 

lintasan, lari jalanan, lomba jalan cepat, dan olahraga lapangan. Olahraga lapangan 

meliputi nomor lompat dan lempar. Salah satu olahraga lompat yang diperlombakan 

yaitu lompat tinggi (Kumiawan, 2011:13).

Lompat tinggi adalah salah satu nomor yang ada di atletik, dengan cara 

melompat dengan menggunakan satu kaki yang bertujuan melewati mistar yang 

telah ditetapkan, atlet dikatakan sah melewati mistar, jika mistar tidak jatuh pada 

saat dilewati oleh atlet (Khomsin, 2008:77). Tujuan lompat tinggi adalah mencapai 

lompatan setinggi-tingginya (Surayin, dkk., 2010:76). Dalam melakukan lompat

yang
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tinggi terdapat beberapa macam gaya yaitu gaya scout, gaya gunting, gaya straddle, 

gaya western-roll, dan gayaflop. Akan tetapi tidak semua gaya akan dibahas dalam 

penelitian ini, hanya gaya straddle yang akan dibahas karena gaya ini dianggap 

mudah diajarkan untuk siswa sekolah dasar.

Lompat tinggi gaya straddle cara melakukan awalannya dari samping, 

menumpu dengan kaki yang terdekat dengan mistar (Khomsin, 2008:78). Untuk 

menjadi pelompat tinggi yang baik, dibutuhkan otot-otot perut dan kaki yang kuat. 

Dengan memiliki kekuatan otot-otot tersebut maka dalam melakukan lompat tinggi 

kemungkinan tidak akan menghadapi kendala karena kaki yang akan digunakan 

untuk melakukan tumpuan adalah kaki dengan otot yang kuat. Lompat tinggi ini 

adalah salah satu pembelajaran atletik yang diajarkan pada siswa sekolah dasar 

kelas V pada semester genap. Gerakan pada lompat tinggi terdiri dari tahap lari, 

tahap tolakan, dan tahap melintasi mistar.

Dalam kegiatan pembelajaran untuk siswa Sekolah Dasar kelas V di SD 

Negeri 26 Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin, pembelajaran atletik sudah ada 

mulai dari awal semester ganjil dan pada semester genap juga terdapat 

pembelajaran atletik dengan materi lompat tinggi. Dalam melakukan lompat tinggi, 

siswa perlu banyak berlatih melompat setinggi-tingginya agar dapat melewati 

mistar. Jika dalam melakukan lompat tinggi, siswa menyenggol atau bahkan 

menjatuhkan mistar tersebut maka lompatan dianggap tidak sah. Pada awal 

pembelajaran lompat tinggi siswa di SD Negeri 26 Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin tersebut diberikan pembelajaran tanpa diberikan latihan untuk 

memperkuat otot-otot kaki yang mendukung dalam lompat tinggi. Sehingga
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hasilnya hampir seluruh siswa tidak dapat melakukan lompat tinggi dengan baik. 

Siswa rata-rata daJam melakukan lompat tinggi dengan gaya straddle banyak yang 

menyentuh mistar sehingga waktu melakukan lompatah mistar ikut terjatuh.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara dalam pemebelajaran lompat 

tinggi di SD tersebut, siswa yang mengikuti pembelajaran lompat tinggi memiliki 

banyak kesalahan dalam melakukan lompat tinggi, misalnya saat melakukan lari 

mereka kebanyakan salah menggunakan kaki yang terkuat dalam melakukan 

tolakan, siswa juga ragu-ragu untuk melompat saat sudah dekat dengan mistar, dan 

ada juga yang tidk dapat melompati mistar sama sekali. Berdasarkan kesalahan- 

kesalahan yang terjadi di sekolah tersebut, kebanyakan siswa belum mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan. Berdasarkan hasil 

pengamatan sementara di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran lompat 

tinggi menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa yang mengikuti olahraga atletik 

lompat tinggi gaya straddle tidak dapat melakukan lompatan dengan baik. Pada 

dasarnya siswa-siswa tersebut sangat bergembira jika diberikan pembelajaran 

atletik apalagi untuk pelajaran yang belum pernah dipelajari sebelumnya. Hal ini 

mungkin juga disebabkan karena siswa kurang memahami apa yang sudah 

dijelaskan oleh guru, siswa kurang memperhatikan saat guru memberikan contoh 

dalam melakukan lompat tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara atau data awal menunjukkan 

yang mengikuti pembelajaran lompat tinggi gaya straddle 

hanya sebanyak 17 dari 35 siswa atau sekitar 48% saja dapat melakukan lompat 

hnS§i gaya straddle dengan baik dan benar, sementara sisanya sebanyak 18 siswa

bahwa dari 35 siswa

1
■



4

sebesar 51,43% belum dapat melakukan lompat tinggi gaya straddle dengan 

baik dan benar. Sementara menurut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 

pembelajaran dianggap berhasil apabila tingkat keberhasilan siswa mencapai 85% 

dari jumlah seluruh siswa Dengan demikian dalam pembelajaran lompat tinggi 

gaya straddle tersebut masih perlu dilakukan upaya untuk memperbaikinya Baik 

dengan memberikan pembelajaran lompat melalui permianan ataupun bentuk- 

bentuk lain agar sebagian besar siswa di SD tersebut dapat mencapai nilai KKM 

yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh sekolah. Salah satu bentuk permianan 

yang dapat melatih kekuatan otot-otot kaki untuk siswa sekolah dasar yaitu dengan 

memberikan permainan lompat tali.

Alternatif permainan lompat tali ini dipilih sebagai latihan untuk melakukan

atau

i

lompat tinggi gaya straddle karena dalam permainan lompat tali gerakannya mirip 

dengan gerakan saat melakukan lompat tinggi dan lompat tali juga melatih kekuatan 

otot-otot kaki. Alternatif pembelajaran tersebut bertujuan untuk mengupayakan 

agar siswa dapat melakukan lompat tinggi gaya straddle dengan baik dan benar. 

Dari uraian penjelasan permasalahan tersebut, agar dapat mewujudkan siswa yang 

dapat melakukan lompat tinggi gaya straddle dengan baik dan benar maka peneliti 

menerapkan “upaya meningkatkan pembelajaran lompat tinggi gaya straddle 

melalui permainan lompat tali pada siswa kelas V SD Negeri 26 Pulau Rimau 

Kabupaten Banyasin.
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1.2 Identifikasi Masalah

latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi,Berdasarkan

permasalahanpada penelitian ini, yaitu :

a. Sebanyak 51,43% siswa belum memenuhi KKM

b. Minat siswa kurang

c. Siswa belum menguasai teknik lompat jauh gaya straddle dengan bail

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian tidak menyimpang dari permasalahan, maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini pada pembelajaran lompat tinggi gaya

straddle siswa kelas V SD Negeri 26 Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah melalui

permianan lompat tali dapat meningkatkan pembelajaran lompat tinggi gaya

straddle siswa kelas V SD Negeri 26 Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin?55.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki tehnik lompat tinggi melalui 

permainan lompat tali pada siswa kelas V SD Negeri 26 Pulau Rimau Kab. 

Banyuasin sehingga siswa mampu melakukan lompat tinggi gaya straddle dengan 

baik.
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

1. Bagi siswa, agar siswa lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

lompal tinggi gaya straddle melalui permainan lompat tali.

2. Bagi guru, sebagai tambahan pengalaman dalam meningkatkan

pembelajaran lompat tinggi gaya straddle melalui permainan lompat tali

yang membuat hasil pembelajaran lompat tinggi menjadi lebih baik.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai laporan peningkatan kualitas pembelajaran

dan pengajaran yang berakibat terhadap peningkatan kualitas siswa dan

guru sehingga pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas sekolah

secara keseluruhan.
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